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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Setelah melakukan penelitian dan memperoleh hasil penelitian, pada tahap 

terakhir disimpulkan atas penelitian yang telah dilakukan. Berikut ini kesimpulan 

hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan.  

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

lirik lagu dalam album Manusia karya Tulus, diperoleh data sejumlah 151. Data-

data tersebut terdiri atas 34 data penggunaan diksi, 55 data penggunaan gaya 

bahasa, 52 data penggunaan citraan, dan 10 data penggunaan tema yang terdapat 

pada lirik lagu dalam album Manusia karya Tulus. Berdasarkan perolehan data 

tersebut dapat disimpulkan  sebagai berikut.  

5.1.1 Penggunaan Diksi  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti diperoleh data 

sejumlah 34 data, yang terdiri atas penggunaan kata bermakna denotasi dan 

konotasi. Kata denotasi yang ditemukan pada lirik lagu dalam album Manusia karya 

Tulus sejumlah 23 data, kata denotasi yang ditemukan pada lirik lagu dalam album 

Manusia karya Tulus, misalnya muda, jiwa, malam, remedi, membekas.  Kata 

bermakna konotasi yang ditemukan pada lirik lagu dalam album Manusia karya 

Tulus sejumlah 11 data, kata konotasi yang ditemukan pada lirik lagu dalam album 

Manusia karya Tulus, misalnya benih, asam, garam, dan senjata.
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Berdasarkan jumlah data yang telah disebutkan pada paragraf sebelumnya, 

dapat diketahui bahwa penggunaan diksi pada lirik lagu dalam album Manusia 

karya Tulus didominasi oleh penggunaan kata bermakna denotasi. Tulus 

menggunakan kata bermakna denotasi sejumlah 23 kata. Dapat disimpulkan bahwa 

Tulus memperhatikan setiap kata yang digunakan dalam lirik lagunya dengan 

menggunakan kata-kata yang menunjukkan makna secara langsung agar pendengar 

lagunya bisa langsung memahami makna dari lagunya.  

5.1.2 Penggunaan Gaya Bahasa  

 Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti menemukan penggunaan 

gaya bahasa pada lirik lagu dalam album Manusia karya Tulus sejumlah 54 data, 

yang terdiri atas 20 gaya bahasa yang digunakan. Gaya bahasa yang digunakan pada 

lirik lagu dalam album Manusia karya Tulus, yaitu gaya bahasa perumpamaan, 

personifikasi, depersonifikasi, antitesis, tautologi, perifrasis, oksimoron, 

paronomasia, metonimia, sinekdoke, antonomasia, erotesis, gradiasi, aliterasi, 

asonansi, epizeukis, tautotes, anafora, epistrofa, mesodilopsis.  

Gaya bahasa perumpamaan yang ditemukan sejumlah 2 data. Gaya bahasa 

personifikasi ditemukan sejumlah 5 data. Gaya bahasa depersonifikasi sejumlah 1 

data. Gaya bahasa antitesis ditemukan sejumlah 3 data. Gaya bahasa tautologi 

ditemukan 1 data. Gaya bahasa perifrasis ditemukan 3 data. Gaya bahasa oksimoron 

ditemukan 1 data. Gaya bahasa paronomasia ditemukan 1 data. Gaya bahasa 

metonimia ditemukan 2 data. Gaya bahasa sinekdoke ditemukan 4 data. Gaya 

bahasa antonomasia ditemukan data 1 data. Gaya bahasa erotesis ditemukan 8 data. 

Gaya bahasa gradiasi ditemukan 3 data. Gaya bahasa aliterasi ditemukan 2 data. 
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Gaya bahasa asonansi ditemukan 4 data. Gaya bahasa epizeukis ditemukan 1 data. 

Gaya bahasa tautotes ditemukan 2 data. Gaya bahasa anafora ditemukan 7 data. 

Gaya bahasa epistrofa ditemukan 2 data. Gaya bahasa mesodilopsis ditemukan 2 

data. Dari 20 gaya bahasa yang ditemukan pada lirik lagu dalam album Manusia 

karya Tulus terdapat gaya bahasa yang paling dominan, yaitu gaya bahasa erotesis 

sejumlah 8 data. Gaya bahasa erotesis termasuk dalam jenis gaya bahasa pertautan. 

Gaya bahasa ini berupa pertanyaan yang tidak menuntut suatu jawaban. 

Berdasarkan penggunaan gaya bahasa erotesis yang banyak digunakan pada lirik 

lagu dalam album Manusia, peneliti menginterpretasikan bahwa Tulus dalam 

album Manusia ini, banyak menyelipkan pertanyaan yang sifatnya reflektif 

terhadap suasana yang ada di dalam lagunya. Jika dimaknai secara mendalam lagu-

lagu yang terdapat pada album Manusia karya Tulus, benar-benar diadaptasi 

dengan kehidupan sehari-hari maupun pengalaman yang dialami oleh manusia, 

sesuai dengan pemberian nama albumnya.  

5.1.3 Penggunaan Citraan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, ditemukan 

data penggunaan citraan sejumlah 52 data, yang terdiri atas citraan penglihatan, 

citraan pendengaran, citraan gerak, citraan perabaan, dan citraan penciuman. 

Penggunaan citraan penglihatan ditemukan 25 data. Penggunaan citraan 

pendengaran ditemukan 9 data. Penggunaan citraan gerak ditemukan 12 data. 

Penggunaan citraan perabaan ditemukan 5 data. Penggunaan citraan penciuman 

ditemukan 1 data. Dari hasil penelitian tersebut dapat diketahui bahwa citraan yang 

banyak digunakan pada lirik lagu dalam album Manusia karya Tulus, yaitu citraan 
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penglihatan. Dapat disimpulkan bahwa Tulus dalam tiap lirik lagunya banyak 

menggunakan citraan penglihatan yang secara tidak langsung dapat dikatakan 

bahwa Tulus mengajak para pendengar lagunya untuk bisa berimajinasi seakan-

akan bisa melihat suasana ataupun kondisi yang ada di dalam lagunya.  

5.1.4 Penggunaan Tema  

 Dalam penelitian ini ditemukan penggunaan tema pada lirik lagu dalam 

album Manusia karya Tulus sejumlah 10 data. Tema yang ditemukan pada lagu 

dalam album Manusia karya Tulus, yaitu tema tradisional, tema organik, tema 

tingkat sosial, tema tingkat egois. Tema tradisional yang ditemukan sejumlah 2 

data. Tema organik yang ditemukan sejumlah 3 data. Tema tingkat sosial yang 

ditemukan sejumlah 2 data. Tema tingkat egois ditemukan 3 data. Berdasarkan data 

yang diperoleh mengenai penggunaan tema yang terdapat pada lagu dalam album 

Manusia, terdapat penggunaan tema tradisional pada lagu Interaksi, dan Ingkar. 

Tema organik digunakan pada lagu Tujuh Belas, Hati-Hati di Jalan, dan Jatuh Suka. 

Lagu Kelana, dan Satu Kali yang menggunakan tema tingkat sosial. Tema tingkat 

egois digunakan pada lagu Remedi, Nala, dan Diri.  

 Dari kesepuluh lagu yang terdapat pada album Manusia karya Tulus, 

terdapat 2 tema yang banyak digunakan, yaitu tema organik, dan tema tingkat egois. 

Kedua tema tersebut berkaitan dengan manusia, yang berbeda pada sudut 

pandangnya. Pada tema organik berkaitan dengan aktivitas manusia sebagai 

makhluk hidup, sedangkan pada tema tingkat egois berkaitan dengan manusia 

sebagai makhluk individual. Dapat disimpulkan bahwa tema yang digunakan oleh 

Tulus dalam setiap lagu yang terdapat pada album Manusia memang berkaitan 
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dengan pengalaman dan kegiatan yang dialami oleh manusia, sesuai dengan judul 

albumnya.  

5.2 Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, berikut ini saran 

yang dapat peneliti sampaikan.  

5.2.1 Bagi Pembaca  

 Melalui penelitian ini dapat memberikan pengetahuan bagi para pembaca 

mengenai penggunaan diksi, gaya bahasa, citraan, dan tema pada sebuah karya 

sastra, terutama pada lirik lagu, sehingga para pembaca ketika mendengarkan lagu 

bisa lebih menggali dan mengambil makna tersirat maupun tersurat terdapat pada 

lirik lagu untuk bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari karena di dalam 

sebuah lagu bisa dikatakan memuat nilai kehidupan berdasarkan hasil reflektif 

terhadap pengalaman hidup pengarangnya.  

5.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya  

 Melalui penelitian ini dapat memberikan referensi dan inspirasi kepada 

penelitian selanjutnya untuk bisa menganalisis penggunaan diksi, gaya bahasa, 

citraan, dan tema pada lirik lagu dalam album milik penyanyi Tulus maupun 

penyanyi lainnya.  
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